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Kolaborasi menjadi salah satu keterampilan penting abad ke-21 yang harus dikuasai 

peserta didik untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan global yang semakin 

kompleks. Hasil observasi di SDN Mojolangu 3 Malang menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran sudah dilakukan dengan melibatkan diskusi kelompok. 

Namun keterampilan kolaborasinya belum diperhatikan secara maksimal sehingga 

beberapa siswa justru tidak terlibat dalam proses diskusi dan hanya menyalin 

jawaban saja. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model inkuiri yang 

diintegrasikan dengan pembelajaran sosial emosional sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan prestasi belajar siswa. Jenis penelitian ini 

adalah Classroom Action Research (CAR). CAR merupakan penelitian yang 

berfokus pada permasalahan pembelajaran di kelas. Penelitian dilakukan 

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari dua siklus, setiap 

siklus memiliki tiga tahapan, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Tindakan dan observasi, dan 

3) Refleksi. Hasil Penelitian menunjukkan peningkatan keterlaksanaan sintaks 

inkuiri pada siklus I sebesar 85% oleh guru dan 80% oleh siswa menjadi 100% oleh 

guru dan 98,3 oleh siswa pada siklus II dengan nilai gain score sebesar 1,00 kategori 

peningkatan tinggi. Hasil Observasi setiap indikator Keterampilan Kolaborasi 

menunjukkan kenaikan nilai gain score dari pra siklus, siklus I hingga siklus II 

meliputi Bekerja Produktif 0,04 (peningkatan rendah) menjadi 0,32 (Peningaktan 

sedang), Saling Menghargai 0,11 (peningkatan rendah) menjadi 0,32 (peningkatan 

sedang), Kompromi 0,03 (Peningkatan rendah) menjadi 0,17 (Peningkatan rendah) 

dan Tanggungjawab 0,09 (Peningkatan rendah) menjadi 0,42 (peningkatan sedang). 

Hasil belajar kognitif pra siklus ke siklus I dan siklus I ke siklus II masing-masing 

sebesar 0,49 dan 0,38 dengan kategori peningkatan sedang. 

Collaboration is one of the important skills of the 21st century that students must 

master to prepare themselves to face increasingly complex global challenges. The 

results of observations at SDN Mojolangu 3 Malang show that learning activities 

have been carried out by involving group discussions. However, collaboration skills 

have not been optimally considered so that some students are not involved in the 

discussion process and only copy the answers. This study aims to apply an inquiry 

model integrated with social emotional learning as an effort to improve 

collaboration skills and student learning achievement. This type of research is 

Classroom Action Research (CAR). CAR is a study that focuses on learning problems 

in the classroom. The study was conducted using the Kemmis and Mc Taggart model 

which consists of two cycles, each cycle has three stages, namely: 1) Planning, 2) 

Action and observation, and 3) Reflection. The results of the study showed an 

increase in the implementation of inquiry syntax in cycle I by 85% by teachers and 

80% by students to 100% by teachers and 98.3 by students in cycle II with a gain 

score of 1.00 in the high improvement category. Observation results of each 

Collaboration Skills indicator show an increase in gain score from pre-cycle, cycle 

I to cycle II including Productive Work 0.04 (low increase) to 0.32 (moderate 

increase), Mutual Respect 0.11 (low increase) to 0.32 (moderate increase), 

Compromise 0.03 (Low increase) to 0.17 (Low increase) and Responsibility 0.09 

(Low increase) to 0.42 (moderate increase). The cognitive learning outcomes from 
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pre-cycle to cycle I and cycle I to cycle II were 0.49 and 0.38 respectively with a 

moderate increase category. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan abad 21 yang menjadi fokus tujuan penyelenggaraan pendidikan untuk 

mempersiapkan generasi penerus bangsa yang memiliki keterampilan dalam belajar dan berinovasi 

memanfaatkan teknologi serta mampu bertahan dalam kehidupan (Pribadi et al, 2022). Kolaborasi 

menjadi salah satu keterampilan penting abad ke-21 yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan global yang semakin kompleks (Anggraini, 2024). Pada 

kegiatan belajar di kelas kolaboratif, peserta didik bekerja pada tujuan bersama, belajar bersama, terlibat 

dalam tugas yang bermakna, dan menghubungkan dengan pembelajaran sebelumnya untuk 

menghasilkan ide dan produk (Greenstein, 2012).  Dengan demikian, pembelajaran perlu dirancang 

sedemikian rupa agar siswa tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga memiliki ruang untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama secara bermakna. Namun kenyataan di lapangan belum 

berjalan seperti yang diharapkan. 

Penelitian yang dilakukan Maulana (2023) menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

didominasi kegiatan menyimak penjelasan guru melalui metode ceramah dan hanya mengacu pada LKS 

atau buku siswa. Berdasarkan hasil observasi di SDN Mojolangu 3 Malang menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran sudah dilakukan dengan melibatkan diskusi kelompok. Namun keterampilan 

kolaborasinya belum diperhatikan secara maksimal sehingga beberapa siswa justru tidak terlibat dalam 

proses diskusi dan hanya menyalin jawaban. Dampak dari pembelajaran tersebut adalah hasil belajar 

yang kurang maksimal dan tidak adanya keterampilan abad ke-21 yang berusaha dibiasakan ke siswa. 

Berdasarkan hasil tes belajar pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 65 dengan jumlah siswa yang 

memiliki nilai di atas 75 sebanyak 5 anak (20%) dan siswa yang tidak tuntas dengan nilai di bawah 75 

sebanyak 20 anak (80%).  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, solusi yang dapat diberikan berupa penggunaan model 

dan pendekatan pembelajaran yang variatif. Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

model inkuiri berbasis pembelajaran sosial emosional. Inkuiri adalah kegiatan pembelajaran dengan 

penyelidikan ilmiah berdasarkan sebuah pertanyaan, yang diajukan oleh pendidik, buku teks, maupun 

siswa itu sendiri (Llewellyn, 2013). Inquiry  merupakan  suatu  konsep  kegiatan  belajar  mengajar  yang  

terpusat  pada  siswa  dengan  memberikan  ruang  yang  bebas  bagi  siswa  untuk  mengeksplorasi 

jawaban atas pertanyaan. Sedangkan pembelajaran sosial emosional membantu siswa untuk mengenali 

dan mengelola emosi, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta bertanggung jawab secara pribadi dan 

sosial. Pembelajaran sosial emosional bertujuan untuk melahirkan kegiatan belajar bermakna yang 

berkontribusi untuk membentuk komunitas belajar yang aman, sehat, dan memberikan kesejahteraan 

psikologis (Hanifa, 2024). 

Kegiatan belajar menggunakan inkuiri yang terintegrasi dengan pembelajaran sosial emosional 

memberikan siswa peluang untuk melakukan penemuan materi yang sedang dipelajari dan memahami 

keadaan sosial emosional yang dialami sehingga menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna 

karena aspek kognitif, afektif dan psikomotor mengalami perkembangan secara seimbang (Fahmia, 

2020). Sosial emosional adalah proses multikomponen yang mencakup berbagai aspek respon seperti 

afektif, kognitif, motivasi, ekspresif dan fisiologis. Kondisi sosial dan emosi hadir di seluruh proses 

kegiatan pembelajaran (Ben-Eliyahu, 2019). Oleh karena itu, kontrol yang baik terhadap keadaan sosial 

dan emosional menunjukkan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran seperti motivasi dan 

perhatian (Pekrun & Stephens, 2010; Sánchez-Rosas et al., 2016). Hasil penelitian Neito (2024) 

menjelaskan bahwa kecerdasan emosional mampu mengurangi konsekuensi negatif dari emosi negatif 

dan menekankan pentingnya mengajarkan keterampilan sosial emosional dalam konteks pendidikan.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut penelitian Simanjuntak (2023) Siswa yang diajar dengan model inkuiri terbimbing dan 

memiliki keterampilan sosial tinggi mencapai hasil belajar yang lebih baik. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Rodliyah (2023) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

penggunaan model inkuiri juga diketahui dapat memotivasi siswa terlibat lebih jauh dan meningkatkan 

hasil belajar (Wahida, et al., 2021).   

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model inkuiri yang diintegrasikan dengan 

pembelajaran sosial emosional sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan prestasi 

belajar siswa. Diharapkan dengan pembelajaran ini, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

mampu bekerja sama secara efektif dan membangun hubungan sosial yang sehat dalam proses kegiatan 

belajar. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Classroom Action Research (CAR). Classroom Action Research (CAR) 

merupakan penelitian yang berfokus pada permasalahan yang terjadi di dalam kelas (Syaiful, 2022). 

Tahapan CAR yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari dua siklus yang 

masing-masing siklus memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 1) Perencanaan (Planning), 2) 

Tindakan dan observasi (Acting and observing), dan 3) Refleksi (Reflecting).Awal siklus I terlebih 

dahulu dilakukan pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model 

Inkuiri berbasis pembelajaran sosial emosional. Siklus II dilakukan setelah menganalisis hasil refleksi 

siklus I dan hasil refleksi juga bisa digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki tindakan pada siklus 

selanjutnya jika dibutuhkan. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas 4 SD Negeri Mojolangu 03 Malang tahun ajaran 

2024/2025 terdiri dari 9 siswa laki laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi untuk mengukur keterampilan kolaborasi dan tes untuk mengukur hasil 

belajar kognitif. Instrumen yang digunakan berupa lembar tes hasil belajar yang terdiri dari 20 butir soal 

dan lembar observasi keterampilan kolaborasi sesuai dengan rubrik indikator Greenstein tahun 2012. 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari-April 2025. 

Data yang digunakan adalah tes hasil belajar yang diambil saat pembelajaran berlangsung pada 

siklus I dan II. Penilaian keterampilan kolaborasi dilakukan selama pembelajaran 2 siklus dengan skor 

minimal 1 dan skor maksimal 4 pada masing-masing indikator keterampilan kolaborasi. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

hasil belajar dan keterampilan kolaborasi. Analisis kemudian dilanjutkan dengan menghitung N-gain 

untuk mengetahui peningkatan siklus I dan siklus II. Kriteria dari interpretasi hasil perhitungan N-gain 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Gain Score 

No. Kriteria Pencapaian Hasil Keterangan 

1 

2 

3 

n-gain ≥ 0,7 

0,3 ≤ n-gain < 0,7 

n-gain ≤ 0,3 

Keefektivan tinggi 

Keefektivan sedang 

Keefektivan rendah 

Sumber: Hake (1999) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data perbandingan keterlaksanaan model inkuiri terbimbing terintegrasi pembelajaran sosial 

emosional oleh guru dan siswa pada siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Keterlaksanaan Tindakan Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing Terintegrasi 

Pembelajaran Sosial Emosional 

Tindakan 
Rerata Keterlaksanaan Pembelajaran (%) 

Kategori 
Guru Siswa 

Siklus I 85 80 Terlaksana dengan baik 

Siklus II 100 98,3 Terlaksana dengan sangat baik 

N-gain score 1,00 0,92 Tinggi 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh dua observer selama penelitian, diketahui 

bahwa guru dan siswa telah mampu melaksanakan semua tahapan model inkuiri terbimbing terintegrasi 

Pembelajaran Sosial Emosional dengan baik pada siklus I dan siklus II. Persentase keterlaksanaan 

tindakan guru dan siswa mengalami peningkatan pada siklus I ke Siklus II. Keterlaksanaan oleh guru 

pada siklus I yaitu 85% dan pada siklus II menjadi 100% sehingga hasil analisis N-gain score sebesar 

1,00 yang tergolong kategori tinggi. Persentase keterlaksanaan tahapan model pembelajaran oleh siswa 

pada siklus I sebesar 80% dan siklus II menjadi 98,3% sehingga hasil analisis N-gain score sebesar 0,92 

yang tergolong kategori tinggi. Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan terlaksana karena memiliki 

persentase mencapai ≥80% dari seluruh indikator. 

Peningkatan persentase keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi 

pembelajaran sosial emosional disebabkan oleh adanya perbaikan yang dilakukan pada pelaksanaan 

siklus II berdasarkan evaluasi dari siklus I. Berdasarkan hasil evaluasi diketahui kekurangannya adalah 

keterampilan guru dalam memanajemen waktu, mengoordinasikan kegiatan presentasi siswa serta 

memberikan arahan yang kurang efektif. Kekurangan tersebut sudah berhasil diatasi pada siklus II 

sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kegiatan 

presentasi dan penguatan berjalan dengan lancar. Perbaikan kelemahan pembelajaran tersebut membuat 

aktivitas dan kolaborasi setiap pertemuannya meningkat. 

Keterampilan Kolaborasi dinilai berdasarkan hasil observasi selama 3 kali kegiatan pembelajaran 

menggunakan lembar observasi keterampilan kolaborasi. Observasi dilakukan oleh 3 observer yang 

merupakan 3 mahasiswa PPG. Data hasil observasi tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan N-gain score. Hasil perbandingan nilai pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 serta n-gain score 

keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Peningkatan Keterampilan Kolaborasi pada Setiap Pertemuan 

Berdasarkan data yang didapatkan pada Keterampilan Kolaborasi diketahui bahwa setiap 

indikator pada keterampilan kolaborasi mengalami peningkatan dengan N Gain Score pra siklus setiap 

pertemuannya disebabkan oleh refleksi dan perbaikan kelemahan kegiatan belajar mengajar. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik maupun guru mampu 

mempertahankan kegiatan yang sudah baik dan memperbaiki kegiatan yang masih kurang sehingga 

proses belajar mengajar semakin efektif. Keefektifan proses pembelajaran terlihat dari hasil belajar 

kognitif siswa pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif siswa diketatui menggunakan soal pretest yang dilakukan pada tahap 

prasiklus, akhir siklus 1 dan siklus 2. Kemudian data nilai tersebut dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan N-gain score. Rata-rata hasil perhitungan N-gain score untuk hasil belajar kognitif siswa 

disajikan pada gambar berikut. 

Berdasarkan data yang didapatkan pada data tes hasil belajar menunjukkan bahwa setiap siklusnya 

terjadi peningkatan. Nilai gain score pra siklus ke siklus I sebesar 0,49 dan siklus I ke siklus 2 sebesar 

0,38. Nilai tersebut menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar kognitif dengan kategori sedang. 

Pembahasan 

Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing terintegrasi 

pembelajaran sosial emosional pada setiap pertemuannya dipengaruhi oleh siswa yang terbiasa dengan 

proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing terintegrasi pembelajaran sosial 

emosional. Syah, (2014) menyatakan bahwa setiap siswa yang mengalami proses belajar, kebiasaannya 

akan tampak berubah karena adanya stimulus yang terus berulang sehingga menimbulkan pola tingkah 

laku baru yang relatif menetap dan otomatis. Amsari & Mudjiran, (2018) menyebutkan bahwa semakin 

sering tingkah laku diulang atau digunakan, maka asosiasi antara respon-stimulus akan semakin kuat. 

Siswa yang sudah terbiasa menggunakan model Inkuiri Terbimbing pada siklus I akan lebih cepat dalam 

melakukan langkah-langkah model Inkuiri Terbimbing pada siklus II sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan lebih baik dengan siswa yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menjadi salah satu indikator proses pembelajaran 

dikategorikan berhasil (Agustin, 2021). Model pembelajaran inkuiri membuat peserta didik terbiasa 

untuk aktif dan menciptakan kerja sama yang baik dalam kelompoknya untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Proses kerja sama yang baik tersebut dapat terlihat dari peningkatan keterampilan 

kolaborasi pada setiap pertemuannya. Menurut Noorfarida (2024) Keterampilan kolaborasi semakin 

meningkat pada setiap pertemuannya karena dipengaruhi oleh meningkatnya aktivitas pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran inkuiri yang memiliki tujuh kegiatan 

yang dikelompokkan menjadi tiga tahapan yaitu pertanyaan, prosedur dan hasil (Llewellyn, 2013). 

Keterampilan kolaborasi siswa dibiasakan pada setiap tahapannya dengan kombinasi pembelajaran 

sosial emosional. 

Tahap pertanyaan terdiri dari dua kegiatan yaitu mengekplorasi fenomena dan memfokuskan 

pertanyaan. Indikator keterampilan kolaborasi pada tahap ini adalah bekerja secara produktif. Peserta 

didik berdiskusi mengamati fenomena bersama dan berbagi pendapatnya sekaligus bertanggungjawab 

berkontribusi dalam memilih pertanyaan yang akan diselidiki. Melalui kegiatan eksplorasi siswa tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga terlibat interaksi sosial yang mendalam. Siswa 

tidak hanya mengamati fenomena namun juga bertukar informasi, mengajukan pertanyaan dan saling 

berbagi penjelasan yang efektif sesuai dengan waktu yang telah ditentukan (Kuswanto, 2025). 

Tahap prosedur terdiri dari dua kegiatan yaitu merencanakan penyelidikan dan melakukan 

penyelidikan. Indikator keterampilan kolaborasi yang ditekankan pada tahap ini adalah Kompromi, 

saling menghormati dan bekerja secara produktif.  Peserta didik saling berkompromi dan saling 

menghormati dalam diskusi menentukan strategi yang akan digunakan untuk menyusun (komposisi) 
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bangun datar sekaligus dituntut untuk melakukan kerjasama secara produktif sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. Penelitian oleh Prasetio, Lubis, dan Gusmaneli (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran 

inkuiri mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan kerja sama dan komunikasi yang efektif 

melalui kegiatan diskusi dan penyelidikan kelompok. Selain itu, pada fase penyelidikan terdapat 

integrasi pembelajaran sosial emosional yaitu managemen diri, keterampilan berelasi dan kreatif yang 

ditekankan oleh guru.  

Manajemen diri membantu siswa mengatur emosi dan perilaku sehingga dapat mengelola stres 

dengan baik dan fokus pada tujuan bersama dalam kelompok (Konishi & Wong, 2018). Keterampilan 

berelasi yang mencakup komunikasi efektif, empati dan kemampuan membina hubungan interpersonal 

mendorong siswa untuk saling memahami dan menyelesaikan konflik dengan baik dan menjadi dasar 

untuk melatih indikator kompromi dan saling menghormati dalam proses interaksi kelompok (Vance & 

Smith, 2018). Selain itu, berpikir kreatif memungkinkan siswa untuk mengemukakan ide baru dan solusi 

inovatif yang dapat diterima oleh seluruh anggota kelompok, sehingga mendukung terciptanya proses 

kerjasama yang produktif (Gabora & Unrau, 2018). Penelitian lain dari Widiastuti (2022) menyatakan 

bahwa PSE berperan penting dalam membantu siswa mengelola emosi, membangun hubungan sosial 

yang sehat, dan berpikir kreatif selama proses pembelajaran.  

Tahap hasil terdiri dari tiga kegiatan yaitu menganalisis data dan bukti, membangun pengetahuan 

baru dan mengkomunikasikan pengetahuan baru. Tahap ini menjadi tahap terakhir dari dari model 

pembelajaran inkuiri dan integrasi keterampilan kolaborasi pada tahap ini adalah merancang peserta 

saling kompromi dan menghormati serta bertanggungjawab terhadap hasil penyelidikan yang ditentukan 

pada proses mengomunikasikan pengetahuan baru. Integrasi pembelajaran sosial emosional pada tahap 

ini adalah pengambilan keputusan yang bertanggungjawab dan kesadaran sosial. Aspek tanggung jawab 

dalam menyelesaikan pekerjaan dilatih dengan membiasakan siswa melaksanakan dan mengevaluasi 

pekerjaan yang diberikan  kepadanya dengan sebaik-baiknya (Dewi et al., 2019). Sedangkan aspek 

kompromi dan menghormati orang lain di latih melalui kegiatan yang mengharuskan siswa 

menyelesaikan penyelidikan secara bersama-sama (Balqist et al., 2019). Integrasi pembelajaran sosial 

emosional, khususnya dalam aspek kesadaran sosial dan pengambilan keputusan yang bertanggung 

jawab terbukti dapat memperkuat indikator keterampilan kolaborasi seperti kompromi, sikap saling 

menghormati, dan tanggung jawab dalam kelompok (Durlak et al., 2011; Zins & Elias, 2007). 

Rahmaniati (2024) hasil penelitian menunjukkan integrasi PSE dalam proses pembelajaran akan  

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang dibutuhkan untuk 

sukses dalam hidup. 

Menurut Kolloffel et al., (2011) pembelajaran kolaboratif dua atau lebih siswa membangun 

pengetahuan bersama-sama saat mereka bekerja menuju solusi dari masalah atau tugas dan dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran. Supena (2021) mengatakan bahwa kolaborasi memungkinkan peserta 

didik melakukan proses saling kerja sama, berdiskusi dalam kelompok, sehingga dapat 

menyeimbangkan pencapaian peserta didik dalam pembelajaran dan mengurangi kesenjangan 

pemahaman diantara peserta didik. Penelitian Korkman dan Metin (2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif berbasis inkuiri efektif terhadap hasil belajar dan menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna bagi siswa. 

Peningkatan hasil belajar kognitif pada penelitian ini termasuk dalam kategori sedang dan belum 

mencapai peningkatan tinggi dipengaruhi oleh karakteristik materi bangun datar. Materi tersebut 

memiliki kompleksitas tersendiri karena peserta didik diharuskan untuk memahami bentuk bangun datar, 

menyusun dan menguraikan suatu bangun dalam bentuk tertentu. Rahmah, (2022) menyebutkan bahwa 

pembelajaran matematika khususnya materi bangun datar termasuk salah satu cabang yang dinilai sulit. 

Bangun datar dikatakan sulit karena dalam penguasaan konsep membutuhkan banyak latihan dengan 

lebih mendalam. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan disimpulkan bahwa, 

implementasi model Inkuiri Terbimbing terintegrasi Pembelajaran Sosial Emosional mampu 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar kognitif siswa kelas IV SDN Mojolangu 3 

Malang. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterlaksanaan sintaks inkuiri pada siklus I 

sebesar 85% oleh guru dan 80% oleh siswa menjadi 100% oleh guru dan 98,3 oleh siswa dengan nilai 
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gain score sebesar 1,00 kategori peningkatan tinggi. Hasil Observasi Keterampilan Kolaborasi 

menunjukkan kenaikan nilai gain score dari pra siklus hingga siklus kedua pada setiap indikator meliputi 

Bekerja Produktif sebesar 0,04 (Kategori peningkatan rendah) menjadi 0,32 (Peningaktan sedang) pada 

siklus 2 , Saling Menghargai sebesar 0.11 (peningkatan rendah) menjadi 0,32 (peningkatan sedang) pada 

siklus 2, Kompromi sebesar 0,03 (Peningkatan rendah) menjadi 0,17 (Peningkatan rendah) dan 

Tanggungjawab sebesar 0,09 (Peningkatan rendah) menjadi 0,42 (peningkatan sedang). Hasil belajar 

ranah kognitif pra siklus ke siklus I dan siklus I ke siklus II masing-masing sebesar 0,49 dan 0,38 dengan 

kategori peningkatan sedang. 
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